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“Success is a lousy teacher. It seduces smart people into thinking they can’t lose” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dunia pada abad ke-21 ini, mengalami berbagai perubahan signifikan, salah satunya 

bisa dilihat dari beberapa kurun tahun terakhir, dimana terjadi terjangan arus globalisasi yang 

sangat cepat dan kencang. Belum lagi pandemi COVID-19 yang memaksa semua negara 

untuk mengubah kebijakan perdagangan antar negara yang berimplikasi pada aktivitas ekspor 

dan impor. Selain itu, perubahan ini juga mendorong perubahan teknologi yang dilakukan 

tiap negara dalam berdagang di ruang lingkup internasional. Inilah yang disebut dengan 

istilah Globalisasi Ekonomi. (Ahmad, 2021)  

 Sadarnya negara akan keberadaan Globalisasi Ekonomi ini menyebabkan warga 

negara dituntut dalam memahami dinamika dan sistematika dari sistem tersebut dan juga 

peka terhadap implikasi yang ditimbulkannya. Diantara dampak positif yang ditimbulkan 

adalah semakin terbukanya hubungan dagang antar negara yang menyebabkan meningkatnya 

investasi dan kerjasama yang menguntungkan. Hal ini juga disertai dengan perkembangan 

teknologi yang membuat semakin mudahnya bertransaksi tiap negara. Namun tidak lupa juga 

melirik pada beberapa dampak negatifnya, diantaranya adalah semakin ketatnya daya saing 

perdagangan antar negara yang selanjutnya menyebabkan menjamurnya saingan-saingan 

ekspor dari berbagai negara. Perkembangan digitalisasi ekonomi dan teknologi berperan 

penting dalam mempercepat laju suatu industri dalam negara. (Ahmad, 2021) 

 Indonesia adalah salah satu negara penghasil kopi terbesar didunia yang menduduki 

peringkat ke-4 yang menjadikan industri ini sebagai produk strategis dan unggulan bagi 

Indonesia. Negara penghasil kopi terbesar setelah Indonesia ada Brazil, Vietnam, dan 

Kolombia yang menjadikan persaingan di industri kopi ini semakin sengit. Jumlah 
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pertumbuhan produksi kopi Indonesia pada tahun 2016 mencapai 639.305 ton dengan luas 

area yang digunakan di wilayah Indonesia mencapai 1.228.512 ha. Jumlah ini tentunya besar, 

mengingat besarnya lahan juga menentukan kemampuan dan jumlah kuantitas suatu negara 

dalam memproduksi kopi (Kementerian Perdagangan, 2019). 

Tabel 1. Pertumbuhan Produksi Kopi di Indonesia Tahun 2016-2022 

 

 Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2023) 

 Berdasarkan data yang dihimpun dari buku publikasi Statistik Indonesia 2023 oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2017, pertumbuhan produksi kopi di Indonesia naik 

menjadi 716.1 ribu ton yang dari sebelumnya tahun 2016 berjumlah 663.9 ton. Hal ini 

menunjukkan peningkatan produksi sebesar 7.86%. Hal yang sama juga terjadi pada tahun 

2018 dimana peningkatan produksi kopi sebesar 756 ribu ton atau 5.57%. Namun terjadi 

sedikit penurunan pada tahun 2019 menjadi sebesar 752.5 ribu ton atau -0.46%. Walau 

begitu, peningkatan produksi kopi terjadi lagi pada tahun 2020 sebesar 762.4 ribu ton atau 
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0.18%. Pada tahun 2021, Indonesia tercatat mampu memproduksi kopi dengan jumlah 

kuantitas sebanyak 786.2 ribu ton yang jika dilihat dari tahun sebelumnya dengan kenaikan 

sebesar 2.75%. Di tahun 2022 tejadi lagi peningkatan produksi kopi sebesar 794,8 ribu ton 

atau meningkat 1,1% dari tahun sebelumnya. Untuk itulah produksi kopi Indonesia dinilai 

kuat dalam kurun waktu terakhir. 

Salah satu provinsi Indonesia dengan jumlah produksi kopi terbanyak secara nasional 

jatuh pada Sumatera Selatan, yang selanjutnya disusul Provinsi Lampung. Provinsi-provinsi 

ini memproduksi kopi jenis robusta. Provinsi yang beribukota di Kota Palembang ini  tercatat 

pada tahun 2021 memproduksi kopi sebanyak 201.400 ton. Telah disebutkan sebelumnya 

bahwa mayoritas jenis kopi yang diproduksi di provinsi ini merupakan robusta dengan 

presentase sebesar 70% dari total seluruh jenis kopi yang diproduksi di provinsi Sumatera 

Selatan. Kabupaten yang menjadi titik tanam kopi di Sumatera Selatan diantaranya adalah 

Musi Rawas, Lahat, Ogan Komering Ulu, Empat Lawang, Muara Enim, dan Pagar Alam. 

Provinsi yang menduduki posisi kedua selanjutnya adalah Lampung sebanyak 118.000 ton 

yang kemudian disusul oleh Sumatera Utara sebanyak 76.800 ton dan Aceh sebanyak 74.200 

ton. (Rizaty, 2022) 

 Salah satu usaha Indonesia dalam memprakarsa promosi Kopi Indonesia ke pasar 

dunia melalui bergabungnya Indonesia kedalam Organisasi Kopi Internasional atau 

International Coffee Organisation (ICO) pada tahun 1962. Kepentingan yang ingin dicapai 

Indonesia dalam bergabungnya ke organisasi ini adalah mengembangkan yang berorientasi 

pada keberlanjtan pada market-based environment dan menguatkan komoditi kopi dalam 

ruang lingkup Internasional (Kementerian Perdagangan, 2019).  Indonesia pun di mahkotakan 

sebagai pemimpin International Coffee Organisation untuk periode 2019-2020 dengan 

ditunjuknya Direktur Jenderal Perundingan Perdagangan Internasional Kementerian 

Perdagangan Imam Pambagyo dalam posisi jabatan ketua ICO Council yang menjadi 
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suksesor dari kepemimpinan Swiss sebelumnya yang diketui oleh Stephanie Kung. (Andri, 

2019) 

 Kopi Indonesia digemari oleh negara lain sehingga menjadi salah satu produk ekspor 

unggulan Indonesia. Dibandingkan dengan kopi produksi negara lain, kopi Indonesia 

memiliki keragaman yang unik dan lebih banyak. Dalam proses penanaman biji kopi 

Indonesia, ditanam diberbagai daerah dan provinsi di Indonesia, di dataran rendah hingga 

tinggi. Dua jenis kopi yang paling banyak ditanam di Indonesia adalah robusta dan arabika. 

Jika dibandingkan dengan Vietnam, negara ini hanya memproduksi jenis kopi robusta, 

sementara Kolombia tidak memiliki jenis kopi robusta. Jika dilihat dari ukuran rasa, keunikan 

rasa kopi Indonesia cenderung memiliki berbagai macam karakter, misalnya Kopi dari Jawa 

Barat yang memiliki rasa manis dan tingkat asam yang tinggi, tingkat keasaman yang tinggi 

juga dimiliki oleh kopi Aceh Gayo. Hal lain yang dihasilkan kopi-kopi di Indonesia adalah 

kremanya yang menjadi unggulan. Kopi Indonesia memiliki lebih banyak krema atau lapisan 

busa yang biasanya muncul diatas permukaan kopi saat ekstrasi kopi. Krema inilah yang 

menjadi objek yang dicari para penggemar kopi. (Tiofani, 2022) 
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Tabel 2. Nilai Ekspor Kopi Indonesia Tahun 2016-2022 

 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2023) 

 

Dilihat dari data yang diambil dari Badan Pusat Statistik diatas menunjukkan bahwa 
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Dollars). Nilai ekspor kopi Indonesia mencapai titik terendahnya pada tahun 2018 dengan 

nilai 806.88 juta (US Dollars) dan sempat meroket menjadi senilai 872,36 juta (US Dollars) 

pada tahun berikutnya. Namun peningkatan ini tidak bertahan lama setelah nilai ekspor kopi 
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setelahnya dengan nilai 842.52 juta (US Dollars). Tahun 2022 ekspor kopi Indonesia 

kemudian kembali meningkat signifikan sebesar 1,13 Milliar (US Dollars). 
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Berdasarkan dari Analisa kondisi diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai ekspor kopi di 

pasar global tahun 2016-2022 mengalami fluktuasi dan berakhir pada penurunan pada tahun 

2021 dibandingkan dengan tahun 2016. Salah satu penyebab dari cenderung menurunnya 

ekspor kopi Indonesia adalah menurunnya produksi kopi di dalam negeri. Selain itu, stok dari 

tahun 2017 tidak memadai ditambah lagi dengan permintaan konsumsi dalam negeri 

meningkat pada tahun 2018. Berbanding terbalik dari ekspor, pada tahun 2018 terjadi 

lonjakan impor kopi dari luar negeri sebesar 454 persen dibandingkan tahun sebelumnya. 

Jumlah volume impor yang terjadi sebesar sekitar 78.8 ribu ton. Lebih lanjut, harga kopi 

Vietnam yang pada saat itu sedang panen raya memiliki harga yang lebih rendah daripada 

kopi Indonesia. (Husain, 2022) 

Pemerintah Indonesia memiliki peran penting dalam mempromosikan kopi Indonesia 

di dalam ruang lingkup pasar global seperti kolaborasi pemerintah dengan para pelaku 

industri kopi melalui kementerian Koordinator Bidang Perekonomian. Hal ini bertujuan 

dalam mendorong promosi kopi Indonesia ke dalam pasar internasional. Salah satu bentuk 

nyata pemerintah dalam membantu pertumbuhan industry kopi Indonesia yaitu melalui 

program Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan nilai realisasi sebesar Rp. 1.2 triliun pada 2020 

(Masitoh, 2021). Pemerintah melalui Kementerian Perindustrian juga turut memberi fasilitas 

dalam kegiatan promosi terhadap berbagai jenis kopi di Indonesia dengan memperkenalkan 

produk kopi Indonesia pada pameran World of Coffee (WOC) di Royal Dublin Society 

(RDS). Kegiatan ini juga usaha pemerintah dalam melakukan ekspansi ekspor produk kopi 

Indonesia di negara-negara Eropa. (Kemenperin, 2016) 

 Pemerintah Indonesia telah menyadari dan melihat bahwa kopi Indonesia patut diberi 

perhatian karena akan sangat memberi devisa yang signifikan kepada Indonesia. Pemerintah 

dengan gencar melirik dan berusaha untuk membangkitkan performa industri pengolahan 

kopi nasional agar bisa berdaya saing global dengan mengeluarkan beberapa kebijakan 
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pengembangan industri pengolahan kopi dengan cara meningkatkan kapasitas sumber daya 

alam, diantara lain roaster, barista, dan penguji cita rasa atau cupper. Lalu penguasaan dan 

penggunaan teknologi roasting pada kopi olahan utama berupa kopi sangria (Kemenperin, 

2019). Salah satu jenis kopi Indonesia, yaitu Kopi Giras, menjadi binaan Free Trade 

Agreement (FTA) Centre Surabaya dan berhasil menembus pasar dunia. Kopi ini telah 

diekspor ke Bahrain yang memungkinkan untuk melakukan ekspansi pasar Timur Tengah 

lainnya (Prov Jawa Timur, 2019). 

 Sebelumnya pemerintah telah melakukan berbagai macam promosi Kopi Indonesia 

setelah bergabungnya Indonesia pada Organisasi Kopi Internasional atau International Coffee 

Organisation (ICO) pada tahun 1962. Pada tahun 2016, pemerintah melalui Kementerian 

Perdagangan Bersama dengan Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) London, KBRI 

Brussel, Gabungan Eksportir Kopi Indonesia (GAEKI), Asosiasi Kopi Spesial Indonesia 

(AKSI), dan Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia (AEKI) menggelar pameran 

World of Coffee (WOC) yang berlokasi di Royal Dublin Society (RDS) di Irlandia. Pameran 

ini digelar pada tanggal 23-25 Juni 2016 yang bertujuan untuk memperkenalkan produk kopi 

spesial Indonesia sekaligus menjadi wahana dalam mendorong pengusaha Kopi Indonesia 

dalam membangun citra merek sehingga dapat diakui oleh komunitas pecinta Kopi di Uni 

Eropa (Kemenperin, 2016). 

 Bukan hanya dari kalangan pemerintah, namun kalangan pelajar Mahasiswa di 

Amerika Serikat pun turut meramaikan promosi Kopi Indonesia di Negeri Paman Sam 

tersebut. Acara festival kopi dunia, San Francisco Coffee Festival digelar pada tanggal 12-13 

November 2022. Dalam festival ini ditampilkan berbagai kopi dari berbagai daerah di 

Indonesia seperti Bali, Aceh, NTT, hingga Sulawesi. Tujuan dari festival ini adalah harapan 

semakin banyak perusahaan Kopi Indonesia yang bisa melakukan ekspansi ke Amerika 

Serikat. Pemeran ini pun berhasil mendapat pengunjung sekitar 12.000 dengan stan Indonesia 
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dikunjungi oleh lebih dari 3000 orang dilihat dari cup yang habis dengan 190 kantong 

spesialiti kopi berhasil terjual. Pengunjung pameran tersebut dapat mencoba meminum secara 

langsung kopi spesialiti seperti Gayo, Ciwidey, Toraja, dan Kintamani dengan medium roast 

(Kemlu RI, 2022).  

 Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) Berlin tidak ketinggalan melakukan 

berbagai pendekatan strategis dalam mempromosikan kopi Indonesia. Pertama melalui 

partisipasi KBRI Berlin pada kursus pengetahuan kopi yang akhirnya menghantarkan 

menjadi barista pada coffee roastery terbesar di Berlin. Kedua, penyelenggaraan pertemuan 

antara asosiasi kopi dan importir dari Jerman dengan asosiasi kopi dan eksportir dari 

Indonesia secara virtual. Yang ketiga melakukan kegiatan promosi dengan My Bali Coffee 

dan PT Nabu Kopi Ranah Indonesia pada EDEKA dan REWE yang keduanya merupakan 

pasar komersial terbesar di Jerman. Kelima mempromosikan kopi dengan coffee roastery 

Jerman. Keenam mempromosikan kopi di acara hannover Messe 2021 yang merupakan 

pameran industry dan otomasi tingkat internasional. Yang terakhir melakukan promosi pada 

dunia kapal pesiar Jerman (Kemlu RI, 2020). 

 Uni Eropa (UE) didefenisikan sebagai sebuah organisasi antar-pemerintah dan 

bersifat supranasional yang terdiri dari negara-negara Eropa yang bergabung, merupakan 

salah satu wilayah yang menjadi tujuan paling banyak wisatawan dunia. Uni Eropa pada 

awalnya merupakan organisasi kecil yang bernama European Coal dan Steel Community 

(Kemlu RI, n.d.). Kota di Uni Eropa yang masuk 5 besar dengan pengaruh ekonomi terbesar 

tingkat global ada London dan Paris. Lalu disusul dengan Berlin di Jerman dan Brussel di 

Belgia yang merupakan pusat administratif Uni Eropa yang membuat Brussel juga dikenal 

sebagai “Pusatnya Eropa” dimana kota ini menjadi pusat dari pemerintahan internasional dan 

bisnis global. (Dimitropoulou, 2020). 
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Tabel 3. Nilai Ekspor Kopi Indonesia di Beberapa Negara Uni Eropa (USD) 

No. Negara 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1. Jerman 90,185.1 103,992.5 42,859.5 44,904.9 49,533.5 30,399.2 80.939,0 

2. Italia 66,354.5 79,667.3 54,049.0 60,354.7 44,277.3 42,662.9 48.985,2 

3. Perancis 14,492.6 5,679.1 1,341.5 5,848.6 7,716.0 11,621.7 2.649,6 

4. Belanda 16,216.5 9,236.2 6,766.9 6,775.1 5,703.6 7,239.5 11.178,1 

 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2023) 

  

 Berdasarkan data yang dihimpun dari Badan Pusat Statistik (BPS), nilai ekspor Kopi 

Indonesia pada beberapa negara Uni Eropa periode 2016-2021 cenderung stabil walaupun 

terjadi beberapa fluktuatif. Namun jika Belgia mengimpor lebih banyak kopi Indonesia pada 

tahun 2021 sebesar USD 44,829 daripada tahun 2016 yang hanya sebesar 28,821.9, negara 

Uni Eropa lain justru lebih sedikit mengimpor kopi Indonesia di tahun 2021 dibandingkan 

2016. Pada tahun ini juga merupakan dimana ekspor kopi Indonesia ke beberapa negara Uni 

Eropa mengalami penurunan sebelum meningkat kembali tahun 2022 kecuali Perancis. 

(Badan Pusat Statistik, 2023). 

  

 Fluktuatif pada nilai ekspor dari tahun 2016-2022 pada pasar beberapa negara Uni 

Eropa diatas disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah permintaan dari negara 

yang mengimpor komoditas kopi tersebut. Faktor ini kemudian selanjutnya mempengaruhi 

nilai ekspor kopi yang menyebabkan pendapatan sektor kopi Indonesia cenderung fluktuatif 

karena terjadinya perubahan pada permintaan di negara tujuan. Namun, pandemi COVID-19 

memang menyebabkan penurunan pada ekspor kopi Indonesia, tetapi beberapa negara Uni 

Eropa utama diatas malah mengalami kenaikan meskipun terjadi penurunan kembali seperti 

Inggris, Perancis dan Jerman. Meski demikian, nilai ekspor kopi Indonesia di Uni Eropa 

cenderung stabil berkat geliatnya promosi kopi di beberapa negara tersebut. Selain itu, Kopi 

Indonesia berhasil merebut penghargaan AVPA Gourmet Product pada pameran SIAL di 
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Perancis pada tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa semakin diakuinya kopi Indonesia 

oleh negara lain. 

Benua Eropa memiliki pasar kopi terbesar di dunia yang tentunya sangat menarik bagi 

para pemasok kopi dari seluruh dunia. Pasar kopi di Eropa menyumbang persentase total 

konsumsi kopi global sebesar satu pertiga atau 32% yang diikuti oleh Asia Pasifik sebesar 

23% lalu kemudian Amerika Utara dan Amerika Latin dengan 19%. Mengingat konsumsi 

kopi di Eropa diperkirakan akan stabil dalam jangka waktu yang lama, maka benua biru ini 

akan tetap menjadi tempat primadona bagi para eksportir kopi dunia. Pada 2017 sampai 2021, 

pasar kopi Eropa tetap stabil dengan pertumbuhan annual volume sebesar 0.3%. Meski impor 

berbagai barang di Eropa menurun pada 2020 dikarenakan pandemic COVID-19, impor kopi 

kembali menguat pada 2021 pada level pra-pandemi (CBI The Netherlands Ministry of 

Foreign Affairs, 2022). 

 Akar popularitas kopi di Eropa, khususnya negara di Uni Eropa berkat konstribusi 

ajang pameran kopi terbesar sekaligus paling dikenal di Eropa, World of Coffee, yang 

diselenggarakan oleh The Speciality Coffee Association (SCA). Pameran World of Coffee 

diselenggarakan di kota yang berbeda tiap tahunnya. Pameran ini menjadi ajang yang dinanti 

nantikan para pengusaha kopi di dunia khusunya Indonesia dalam mendorong kegiatan 

promosi mereka di Eropa sehingga dapat menarik pelanggan baru dari Eropa. Pameran ini 

menampilkan berbagai jenis kopi yang dibuat oleh perusahaan, pengusaha, dan negara yang 

berbeda, bahkan ada yang sudah ternama, seperti Baratza, Alpro, Café San Rafael, dan 

sebagainya. Para pengusaha dan IKM dari seluruh wilayah Indonesia tentunya berpengaruh 

dalam kegiatan promosi kopi di dalam pameran terbesar di Eropa ini (Perfect Daily Grind, 

2019). 

 Jika merujuk pada kegiatan promosi kopi yang dilakukan pemerintah sudah banyak 

namun ekspor kopi Indonesia masih belum menunjukkan hasil yang maksimal, dimana pada 
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ekspor kopi Indonesia pada dunia kerap mengalami fluktuasi sementara hal yang sama terjadi 

pada ekspor kopi Indonesia pada pasar beberapa negara Uni Eropa, bahkan terjadi penurunan 

ekspor pada beberapa negara Uni Eropa pada tahun 2021, maka penulis ingin melihat dan 

mengetahui sejauh mana promosi kopi yang telah dilakukan oleh Indonesia di beberapa 

negara-negara Uni Eropa, apalagi nilai ekspor kopi Indonesia cenderung stabil di beberapa 

negara Uni Eropa dan Uni Eropa sendiri tetap akan menjadi pasar Kopi terbesar di dunia. 

Maka dari itu penulis Menyusun penelitian dengan judul “Strategi Indonesia Dalam 

Mempromosikan Kopi Di Beberapa Negara Uni Eropa Tahun 2016-2022”. Sebagai bahan 

rujukan, penulis telah merujuk dan menggunakan beberapa referensi pendukung dari 

penelitian terdahulu, teori, dan konsep yang berkonstribusi dalam pengembangan penelitian 

ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan penulis sebelumnya, maka disusunlah 

rumusan masalah pada penelitian ini yang berupa "Bagaimana Strategi Indonesia Dalam 

Mempromosikan Kopi Di Beberapa Negara Uni Eropa Tahun 2016-2022?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui strategi Indonesia dalam 

mempromosikan kopi di beberapa negara Uni Eropa tahun 2016-2022. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bukan hanya bermanfaat bagi pelajar dalam 

komunitas Hubungan Internasional, namun dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum 

dalam pendalaman pemahaman tentang strategi apa saja yang telah dilakukan oleh 

Pemerintah Indonesia dalam mempromosikan kopi di beberapa negara Uni Eropa dan pasar 

global. Dan juga penelitian ini agar dapat dikembangkan dalam ilmu hubungan internasional 

kontemporer yang dapat dijadikan sebagai acuan mahasiswa dalam memahami situasi global 

saat ini. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti sendiri dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapatkan selama meneliti penelitian ini sehingga 

dapat dikembangkan dengan proyek dalam bentuk lainnya kedepan yang terkait dengan topik 

yang dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini juga dibuat dengan harapan membantu 

pemerintah dalam implementasi kebijakan luar negeri yang akan dilakukan kedepannya yang 

berhubungan dengan kegiatan ekspor. Dan juga diharapkan dapat digunakan oleh pihak-pihak 

maupun organisasi NGO dalam melihat isu ini sehingga mereka dapat mengusulkan solusi 

permasalahan dengan lebih konkrit dan lebih baik lagi sehingga kesalahan dan kekeliruan 

dalam merumuskan kebijakan yang terjadi dapat diminimalisir. Diharapkan para pembaca 

penelitian ini dapat mempergunakan manfaat dari penelitian ini agar dapat mengimplementasi 

hal positif yang tepat dan bijaksana, baik di dunia kerja maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
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